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ABSTRAK 

Faktor yang menjadi risiko terjadinya penyakit keluhan nyeri pinggang yaitu faktor individu, pekerjaan dan 

faktor lingkungan. Berdasarkan hasil survey pendahuluan, 5 orang pekerja yang ditemui, 4 diantaranya 

mengeluhkan nyeri pinggang. Nyeri pinggang yang utamanya dirasakan setelah bekerja. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri pinggang pada pedagang tempe dan 

tahu di Kelurahan Guntung Paikat Kota Banjarbaru. Metode penelitian ini menggunakan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang tempe dan tahu yang berada di Kelurahan Guntung Paikat Kota 

Banjarbaru pada tahun 2022. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 responden dengan teknik total 

sampling. Uji statistic menggunakan uji Chi Square Test. Hasil analisis menunjukan ada hubungan usia dengan 

keluhan nyeri pinggang  ( p = 0,003), jenis kelamin ( p = 0,008), masa kerja ( p = 0,023) dan tidak ada hubungan 

indeks masa tubuh dengan keluhan nyeri pinggang ( p = 0,623). Dengan kejadian nyeri pinggang pada pedagang 

tempe dan tahu di Kelurahan Guntung Paikat diharapkan menyesuaikan posisi saat bekerja sehingga posisi 

bekerja nyaman dapat meminimalisir resiko terjadinya nyeri pinggang.  
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ABSTRACT 

Factors that are at risk of developing low back pain include individual factors, work and environmental factors. 

Based on the results of the preliminary survey, 5 workers were met, 4 of whom complained of low back pain. 

Low back pain which is mainly felt after work. The purpose of this study was to determine the factors associated 

with complaints of low back pain in tempe and tofu traders in Guntung Paikat Village, Banjarbaru City. This 

method design uses cross sectional. The population in this study were tempe and tofu traders in Guntung Paikat 

Village, Banjarbaru City in 2022. The number of samples in this study were 50 respondents using a total 

sampling technique. Statistical test using the Chi Square Test. The results of the analysis showed that there was 

a relationship between age and complaints of low back pain (p = 0.003), gender (p = 0.008), years of service (p 

= 0.023) and no relationship between body mass index and complaints of low back pain (p = 0.623). With the 

incidence of low back pain in tempe and tofu traders in the Guntung Paikat Village, it is hoped that they will 

adjust their position while working so that a comfortable working position can minimize the risk of low back 

pain. 
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